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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sejarah Berdirinya Toko Lestari

Toko Lestari merupakan satu outdoor yang bergerak dibidang penjualan kue kering. Toko ini berdiri tahun 1998  dan pemiliknya bernama ibu Munarotun.

Toko Lestari ini terletak di Jatinom Klaten. Toko ini membuat dan menjual kue kering. Dalam kesehariannya Toko Lestari dibantu oleh beberapa karyawan yang dapat membantu untuk membuat kue-kue yang dipesan oleh para konsumen.

Toko Lestari pada awalnya didirikan sebagai perusahaan keluarga dimana manajemen perusahaan dikelola oleh orang-orang yang masih memiliki hubungan keluarga. Seiring dengan kemajuan yang dialami oleh perusahaan maka pemilik perusahaan mulai mencari pegawai yang bisa membantu dalam pengembangan Toko ini.

Toko Lestari sampai saat ini masih belum menggunakan komputer. Untuk mengolah data keseluruhan transaksi yang dilakukan dalam kegiatan sehari-harinya di Toko tersebut adalah dengan sistem manual, yaitu dengan mencatat dalam buku laporan. Untuk itu dengan dibuatnya karya tulis ilmiah yang berjudul “Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Penjualan Kue Kering Di Toko Lestari Klaten” diharapkan dapat membantu Toko tersebut untuk menangani transaksi yang ada.
2.2. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan beberapa referensi yang berhubungan dengan obyek penelitian. Referensi dapat di ambil dari buku-buku yang berhubungan dengan  penelitian juga dapat diperoleh dari literatur dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Dari sebab yang ada, akan dicoba membuat Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Penjualan Kue Kering Lestari Klaten dengan membuat aplikasi program visual delphi versi 5.0 yang dapat memudahkan para karyawan dalam pencatatan data, menghemat waktu serta informasi yang di sampaikan lebih akurat

2.3. Landasan Teori

2.3.1. Konsep Dasar Sistem

Pendekatan sistem pada prosedur mendefinisikan sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Jogiyanto, 1990). 

Sedangkan pendekatan sistem pada elemen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Kedua kelompok definisi ini adalah benar dan tidak bertentangan, yang berbeda adalah cara pendekatannya.

Suatu sistem mempunyai maksud tertentu, ada yang menyebutkan maksud dari sistem adalah untuk mencapai tujuan dan yang ada menyebutkan untuk mencapai sasaran.

2.3.1.1. Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu antara lain mempunyai komponen (Component), batas sistem (Boundary), lingkungan luar sistem (environment), penghubung (interface), keluaran (output), pegolah (process), sasaran (Objectives) atau tujuan (Goal).(Jogiyanto, 1990, Hal. 3-5).

2.3.1.2. Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang antara lain (Jogiyanto, 1990, Hal. 6-7 ):

a. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak dan sistem fisik.

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran-pemikiran atau ide yang tak tampak.

Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik misalnya sistem komputer dan sistem akuntansi.

b. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan manusia.

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat oleh manusia seperti sistem perputaran bumu.

Sistem buatan adalah sistem sistem yang melibatkan interaksi dengan manusia.

c.  Sistem diklasifkasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tak tentu

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diperkirakan interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti.

Sistem tak tentu adalah sistem yang masa depannya tidak dapat di prediksi karena mengandung unsur probabilitas.

d.   Sistem di klasifikasikan sebagai sistem tertutup dan sistem terbuka

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya.

sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya.

2.3.2. Konsep Dasar Informasi

Informasi merupakan hasil dari kegiatan pengolahan data yang memberikan bentuk berarti dari suatu kejadian yang dapat dipakai sebagai dasar objektif dalam pengambilan keputusan. Sumber dari informasi adalah data, data merupakan kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan dapat berupa angka, huruf dan simbol atau sandi. Data item dapat disebut atribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity (orang, tempat dan kejadian). Contoh atribut matakuliah adalah kode matakuliah, nama matakuliah, dosen mengajar.

2.3.2.1. Siklus Informasi

Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, kemudian menerima informasi tersebut, membuat keputasan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini oleh John Burch disebut siklus informasi (siklus pengolahan data).






















































2.3.2.2. Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari 3 hal yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat pada waktunya (timeliness) dan relevan (relevance). John Burch dan gary Grudnitski tahun 1986 menggambarkan kualitas dari informasi dengan bentuk bangunan yang ditunjang oleh tiga buah pilar.

2.3.2.3. Nilai Informasi

Nilai informasi ditentukan dari dua hal yaitu  manfaat dan  biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Informasi yang digunakan untuk beberapa kegunaan.

2.2.4. Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam mengambil keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi. Sistem informasi adalah sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi yang menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.2.5. Analisa Sistem
Analisa sistem didefinisikan sebagai penguraian dari sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum desain sistem. Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di tahap ini akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya. Penelitian yang dilakukan oleh analisis sistem merupakan penelitian terinci sedang di perencanaan sistem sifatnya hanya penelitian pendahuluan.

Langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem sebagai berikut :

a. Identify yaitu mengidentifikasi masalah

b. Understand yaitu memahami kerja dari sistem yang ada

c. Analyze yaitu menganalisis sistem

d. Report yaitu membuat laporan hasil analisis

2.2.6. Desain Sistem

Desain sistem dapat diartikan sebagai berikut :

1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem

2. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional

3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi

4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk

5. Dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.

6. Menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem.

2.2.6.1. Tujuan Desain Sistem
Tahap desain sistem mempunyai dua maksud atau tujuan utama yaitu :

1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat.

Untuk mencapai tujuan, analisis sistem harus dapat mencapai sasaran-sasaran sebagai berikut :

1. Desain sistem harus berguna, mudah dipahami dan nantinya mudah di gunakan

2. Desain sistem harus dapat mendukung tujuan utama perusahaan sesuai dengan yang telah didefinisilan pada tahap perencanan sistem yang dilanjutkan pada tahap analisis sistem

3. Desain sistem harus efisien dan efektif untuk dapat mendukung pengolahan transaksi, pelaporan manajemen dan mendukung keputusan yang akan dilakukan oleh manajemen

4. Desain sistem harus dapat mempersiapkan rancang bangun yang terinci untuk masing-masing komponen dari sistem informasi yang meliputi data dan informasi, simpanan data, metode-metode, prosedur-prosedur, orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak dan pengendalian intern.

2.2.7. Desain Komponen Sistem Secara Umum

Komponen sistem informasi dirancang dengan tujuan untuk dikomunikasikan kepada user bukan untuk pemrogram. komponen sistem informasi yang didesain adalah model, output, input, database, teknologi dan kontrol.

2.2.7.1. Desain Model Secara Umum

Analisa sistem dapat mendesain model dari sistem informasi yang diusulkan dalam bentuk physical system dan logical model. Bagan alir sistem (system Flowchart) merupakan alat yang tepat digunakan untuk menggambarkan physical system. Simbol bagan alir sistem menunjukkan  secara tepat arti fisiknya seperti simbol terminal, hard disk, laporan-laporan.

Logical model dari sistem informasi lebih menjelaskan kepada user bagaimana nantinya fungsi-fungsi di sistem informasi secara logika akan bekerja. Logical model dapat digambar dengan menggunakan diagram arus data (data flow diagram) dapat dijelaskan dengan menggunakan kamus data (data dictionary).

Sistem informasi dapat mempunyai metode pengolahan data sebagai berikut :

1. Metode pengolahan data terpusat lawan metode pengolahan data tersebar

2. Metode pengolahan kumpulan lawan metode pengolahan langsung.

2.2.7.2. Desain Output Secara Umum
Output adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Output dapat berupa hasil di media kertas atau hasil di media lunak juga dapat berupa hasil dari suatu proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan dalam suatu media seperti tape, disk atau kartu.

Output dapat diklasifikasikan kedalam beberapa tipe yaitu output intern (internal output) dan output ekstern (external output). Output intern adalah output yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan manajemen. Sedangkan output ekstern adalah output yang akan didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

Langkah-langkah desain output secara umum :

1. Menentukan kebutuhan output dari sistem baru

Output yang akan didesain ditentukan dari DAD (diagram arus data) sistem baru yang telah dibuat. Ditunjukkan dengan arus data dari sistem proses ke kesatuan luar atau dari suatu proses ke proses yang lainnya

2. Menentukan parameter dari output

Parameter meliputi tipe dari output, formatnya, medianya, alat output yang digunakan, jumlah tembusannya, distribusinya dan periode output.

2.2.7.3. Desain Input Secara Umum
Alat input (input device) yang digunakan keyboard, card reader dll. Alat input dapat digolongkan kedalam 2 golongan yaitu alat input langsung (online input device) dan alat input tidak langsung (offline input device). Proses dari input dapat melibatkan dua atau tiga tahapan utama yaitu data capture, data preparation dan data entry.

a. Penangkapan data (data capture) merupakan proses mencatat kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi kedalam dokumen dasar yang merupakan bukti transaksi

b. Penyiapan data (data preparation) yaitu mengubah data yang telah ditangkap kedalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin

c. Pemasukan data (date entry) merupakan proses membacakan atau memasukkan data ke dalam komputer.

2.2.7.4. Desain Database Secara Umum
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi.

2.2.7.5. Desain Teknologi Secara Umum
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama yaitu perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan teknisi (humanware atau brainware). Teknologi perangkat keras komputer dapat terdiri dari alat masukan, alat pemroses, alat output dan simpanan luar.

2.2.8. Normalisasi Data

Perancangan basis data diperlukan, agar kita bisa memiliki basis data yang kompak dan efisien dalam pengaksesan dan mudah dalam pemanipulasian (tambah, ubah, hapus) data. Dalam merancang basis data, dapat melakukannya dengan menerapkan normalisasi terhadap struktur tabel yang telah diketahui atau dengan langsung membuat model Entity-relationship.

2.2.8.1. Bentuk-Bentuk Normalisasi

Sebelum data menjadi bentuk normal biasanya data terbentuk dari data yang tidak normal. Merupakan kumpulan data yang direkam, tidak ada keharusan mengikuti format tertentu sehingga bisa terjadi data rangkap, normalisasi meliputi beberapa bentuk :

a. Bentuk normal pertama (1NF / first normal form)

Terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki atribut bernilai banyak (Multivalued Atribute)  atau lebih dari satu atribut dengan domain nilai yang sama.

b. Bentuk normal ke dua (2NF / second normal form)

Terpenuhi jika pada sebuah tabel, semua atribut yang tidak termasuk dalam key primer memiliki ketergantungan fungsional (KF) pada key primer secara utuh. Untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci fieldnya. Syarat kunci field adalah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

c. Bentuk normal ke tiga (3NF / third normal form)

Data harus dalam bentuk yang kedua dan semua atribut yang bukan kunci harus memenuhi kriteria bentuk normal kedua setiap atribut bukan kunci yang harus bergantung hanya pada kunci primer secara menyeluruh.

d. Boyce-codd normal form (BCNF)

Relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribut harus bergantung fungsi pada atribut kunci utama.

2.2.8.2. Key dan Atribut Deskriptif
Key adalah satu atau gabungan dari beberapa atribut yang dapat membedakan semua basis data (row) dalam tabel secara unik. Artinya, jika suatu atribut dijadikan sebagai key, maka tidak boleh ada dua atau lebih basis data dengan nilai yang sama untuk atribut tersebut. Ada beberapa kunci yang dapat diterapkan pada suatu tabel yaitu :

a. Superkey merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut) yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

b. Candidate key merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

c. Primary key (kunci utama) merupakam kunci yang di jadikan sebagai acuan dan jaminan keunikan lebih baik.

d. Alternatif key (Kunci alternatif) merupakan kunci kandidat yang tidak di pakai sebagai kunci primer, sering dipakai untuk keperluan lain seperti pengurutan laporan.

e. Foreign key (kunci tamu) merupakan satu set atribut yang melengkapi relasi (hubungan), yang menunjukan induknya. Kunci tamu di tempatkan pada entity anak dan sama dengan kunci primer induk direlasikan.

Atribut deskriftif adalah atribut-atribut yang tidak menjadi atau merupakan anggota dari key primer.

2.2.9. Pemrograman Delphi 5.0

Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows. Dengan menggunakan perangkat lunak ini anda dapat membangun berbagai aplikasi Windows (permainan, multimedia, database dan lain-lain) dengan cepat dan mudah. Dengan pendekatan visual, dapat menciptakan aplikasi yang canggih tanpa banyak menuliskan kode. Delphi menggunakan bahasa object Pascal sebagai bahasa dasar. 

Aplikasi atau program aplikasi atau terkadang disebut program adalah sederetan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan yang membuatnya. Aplikasi dapat dibedakan menjadi aplikasi Windows dan aplikasi konsol. Aplikasi Windows adalah aplikasi yang berjalan pada windows, aplikasi non-Windows misalnya yang berjalan pada DOS, biasa disebut aplikasi konsol.

Secara umum, sebuah aplikasi paling tidak melibatkan sebuah Form juga bisa melibatkan banyak form. Sebuah Form umumnya banyak melibatkan komponen lain (mengingat form sendiri tergolong sebagai komponen), kotak kombo dan radio merupakan contoh komponen. Tidak semua komponen terlihat secara visual. Kotak kombo dan tombol radio adalah contoh komponen yang terlihat secara visual. Komponen yang terlihat secara visual biasa juga di sebut kontrol.


Dengan berkembangnya kebutuhan akan informasi yang cepat dan tepat maka diperlukan bahasa pemrograman yang dapat mengolah data yang ada dengan cepat dan hasil yang akurat. Delphi merupakan salah satu bahasa pemrograman tingkat tinggi yang dapat digunakan untuk mengolah data dan menghasilkan informasi dalam bentuk laporan-laporan. Sampai saat ini telah banyak beredar versi-versi dari perangkat lunak Delphi. Hingga saat ini Delphi telah mengeluarkan Produk Versi VII. Dengan menggunakan bahasa pemrograman Delphi yang diantarannya mempunyai kemampuan : 

1. Adanya komponen Visual yang sangat membantu dalam melakukan pekerjaan dengan lebih cepat

2. Desain tampilan yang sangat interaktif

3. Dapat digunakan sebagai aplikasi Database dengan cepat dan akurat

4. Dapat digunakan untuk mengolah data dalam bentuk jaringan

5. Desain Interface yang baik

Aplikasi Database dengan delphi 5 disajikan dalam komponen-komponen seperti tabel, datasource, database dan komponen-komponen lainnya yang tertampung dalam halaman data Acess dan Control. Selain itu adanya komponen dalam delphi yang dapat secara langsung mengakses data pada database yang telah dibuat membuat aplikasi dengan delphi semakin mudah.

Dengan DBEdit kita bisa langsung menghubungkan field pada tabel secara langsung dengan terlebih dahulu menyeting komponen datasource dan datafield. 

Metode lain yang dengan mudah dapat dilakukan dengan menggunakan pemrograman delphi adalah perintah-perintah yang singkat dan mudah dipahami untuk operasi tabel seperti metode Post untuk menyimpan, cancel untuk membatalkan, Edit untuk merubah data.

Adanya komponen Quickreport sangat membantu dalam pembuatan laporan dengan menggunakan pemrograman Delphi 5. Metode yang dipakai untuk menyeting data yang diambil dari tabel adalah sama seperti saat menyeting dari komponen DBEdit sehingga pengguna akan semakin mudah untuk mengoperasikannnya.

Dengan kemampuan yang dimiliki delphi, maka saat ini sudah banyak aplikasi-aplikasi yang menggunakan Delphi sebagai salah satu media perangkat lunak untuk mengolah data maupun untuk membuat program animasi.

Sampai dengan saat ini delphi sudah berkembang untuk pemrograman client server ataupun pemrograman berbasis server. Delphi juga banyak diaplikasikan untuk pemrograman multi user.
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Gambar 2.1. Siklus Informasi


(Jogiyanto, 1990, hal. 9).
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